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Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmatNya Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan Matematika 2016 dapat diterbitkan. Prosiding ini merupakan kumpulan dari artikel 

ilmiah yang disajikan dalam Seminar Nasional Pendidikan Matematika FKIP Universitas Pattimura 

dengan Tema “Pengembangan Penelitian Pendidikan Matematika Untuk Mendukung Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran Matematika.” 

Seminar  ini  diselenggarakan pada  tanggal  20  Agustus  2016  oleh  Program Studi  Pendidikan 
 

Matematika FKIP Unpatti. Ini merupakan kegiatan rutin yang akan terus dilaksana pada tahun-tahun 

mendatang. Semoga dengan kegiatan ini Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Unpatti dapat 
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Program Studi, serta sekaligus sebagai wahana komunikasi antara akademisi, guru, peneliti, dan 

pemerhati pendidikan pada umumnya. 

Semoga  semua  yang  telah  diupayakan  dalam  seminar  sampai  tercetaknya  prosiding  ini 

membawa manfaat bagi dunia pendidikan dan masyarakat luas pada umumnya. 

Pada kesempatan ini tak lupa kami ucapkan terima kasih kepada Ketua Jurusan Pendidikan 
 

MIPA  FKIP  Unpatti,  Dekan FKIP  Unpatti,  Rektor  Unpatti,  serta  para  penyandang  dana yang  telah 

mendukung secara penuh pelaksanaan kegiatan Seminar Nasional Pendidikan Matematika hingga 

terselesaikannya prosiding ini. 

 

 

Ambon, 20 Agustus 2016 

 
Ketua Panitia 
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Assalam Walaikum Warahmatulahi Wabarakatu, dan Salam Sejahtera untuk kita semua. 

Yang terhormat: 

1. Rektor Universitas Pattimura, dalam hal ini diwakili oleh Pembantu Rektor Bidang 

Kerjasama Bapak Prof. Ir..J. Mosse, PH.D  

Yang saya hormati, 

2. Pembantu-pembantu Dekan pada lingkup FKIP 

3. Bapak Prof. Dr. Usman Mulbar, M.Pd. Selamat datang di Universitas Pattimura Ambon. 

4. Bapak Prof. Dr. T.G. Ratumanan, M.Pd. 

5. Bapak Dr. Rully Charitas Indra Pramana, M.Pd. Selamat datang di Universitas Pattimura 

Ambon. 

6. Ketua Jurusan Pendidikan MIPA, Bapak Dr. Stev Huliselan, M.Si 

7. Para Ketua Program Studi pada lingkup FKIP 

8. Staf Dosen pada program studi pendidikan matematika, program studi pendidikan ekonomi, 

PPKN dan Jurusan Matematika  UNPATTI 

9. Bapak, Ibu guru peserta Seminar Nasional dan Kontes Literasi Matematika yang berasal 

dari Pulau Ambon dan Kabupaten Seram Bagian Barat  

10. Para Mahasiswa program studi pendidikan matematika 

Dan Siswa-siswi peserta lomba Kontes Literasi Matematika di kota Ambon. 

 Selaku orang yang percaya patutlah kita naikan Puji dan syukur  kepada Tuhan Yang Maha 

Esa karena atas  berkat dan RahmatNYA, sehingga kegiatan Seminar Nasional dan Kontes Literasi 

Matematika (KLM) dapat dilaksanakan pada hari ini Sabtu 20 Agustus 2016. Adapun tema pada 

kegiatan Seminar ini adalah “Pengembangan Penelitian Pendidikan Matematika Untuk Mendukung 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran Matematika”, dan tema pada kegiatan Kontes Literasi 

Matematika adalah : “Membentuk Siswa yang Kreatif dan Inovaif “ 

 Seminar Nasional Pendidikan Matematika Tahun 2016 ini diharapkan menjadi wahana 

interaksi dan pertukaran informasi dari hasil penelitian maupun pengalaman serta gagasan di 

bidang matematika maupun pembelajarannya dalam semangat saling asah, asih dan asuh untuk 

menyikapi tantangan masa depan Maluku yang berdaya saing dengan provinsi lainnya di Indonesia. 
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 Saya memberikan apresiasi dan penghargaan bagi program studi pendidikan matematika 

FKIP Universitas Pattimura yang telah menjadikan Seminar Nasional Pendidikan Matematika 

sebagai agenda rutin tahunan dan menjadi bagian dari kegiatan akademik program studi dan Kontes 

Literasi Matematika (KLM) yang di ikuti siswa SMP kota Ambon . Saya berharap seminar nasional 

pendidikan matematika ini dapat menjadi salah satu media informasi penyampaian hasil-hasil 

penelitian dan pikiran-pikiran kritis bagi para guru dan calon guru matematika. Semoga seminar ini 

juga membahas berbagai perkembangan terkini dalam bidang pendidikan secara umum dan 

pendidikan matematika secara khususnya. Saya berharap para peserta, terutama para guru dan 

calon guru dapat memanfaatkan seminar ini sebaik mungkin sebagai sarana belajar dan tukar 

menukar informasi. Melalui seminar ini diharapkan ada kontribusi bagi perbaikan kualitas 

pembelajaran matematika yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan kualitas hasil 

belajar peserta didik. 

Mengakhiri sambutan ini, saya menyampaikan terima kasih bagi staf dosen program studi 

pendidikan matematika dan panitia, juga kepada nara sumber. Dan dengan mengucapkan syukur 

kepada Tuhan yang Maha Pengasih, saya membuka secara resmi seminar nasional pendidikan 

matematika tahun 2016. Semoga Tuhan memberkati kita sekalian. 

 

 

Ambon, 20 Agustus 2016 

Dekan FKIP Unpatti, 

 

 

 

Prof. Dr. Th. Laurens, M.Pd 

NIP. 196205171987032003 
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KARAKTERISTIK OPERASI PEMBAGIAN BILANGAN NEUTROSOPHIC  
DAN POLINOMIAL NEUTROSOPHIC 

 

Zeth A. Leleury
1
, Henry W. M. Patty

2
 

 
1,2

 Staf Jurusan Matematika, FMIPA, Unpatti 

Jl. Ir. M. Putuhena, Kampus Unpatti, Poka-Ambon 
E-mail: zetharthur82@gmail.com, henrywmpatty81@gmail.com 

 
ABSTRAK 

 
Dalam matematika, konsep bilangan telah diperluas meliputi bilangan asli, 

bilangan cacah, bilangan bulat, bilangan rasional, bilangan irasional. Himpunan 

keseluruhan bilangan tersebut merupakan bagian dari himpunan bilangan riil. Selain 

himpunan bilangan riil dikenal juga  bilangan kompleks. Bilangan Kompleks adalah 

suatu bilangan yang merupakan penjumlahan antara bilangan riil dan bilangan imajiner. 

Pada perkembangan ilmu teori bilangan terdapat juga konsep bilangan lain yang 

melibatkan bentuk indeterminasi yakni bilangan neutrosophic. Bentuk umum dari 

bilangan neutrosophic ini adalah 𝑎 + 𝑏𝐼, dimana 𝑎, 𝑏 bilangan riil sedangkan 𝐼 

merupakan indeterminasi dengan sifat 𝐼2 = 𝐼 dan 0 ∙ 𝐼 = 0. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji operasi pembagian dan akar indeks 𝑛 ≥ 2 bilangan neutrosophic serta 

polinomial neutrosophic. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa operasi 

pembagian pada bilangan neutrosophic 
𝑎1+𝑏1𝐼

𝑎2+𝑏2𝐼
 terdefinisi jika 𝑎2 ≠ 0 dan 𝑎2 ≠ −𝑏2. 

Selain itu, pembagian oleh 𝐼,−𝐼 dan secara umum oleh 𝑘𝐼, yakni 
𝑘𝐼

𝐼
 dan 

𝑎+𝑏𝐼

𝑘𝐼
 tidak 

terdefinisi untuk 𝑘 riil. Sedangkan solusi akar-akar dari suatu polinomial riil 

neutrosophic berderajat dua dapat memiliki lebih dari dua solusi.  

Kata kunci: Bilangan neutrosophic, karakteristik, operasi pembagian, polynomial 

I. PENDAHULUAN 

 Bilangan adalah suatu konsep matematika yang digunakan untuk pencacahan 

dan pengukuran. Simbol ataupun lambang yang digunakan untuk mewakili suatu 

bilangan disebut sebagai angka atau lambang bilangan. Dalam matematika, konsep 

bilangan selama bertahun-tahun lamanya telah diperluas meliputi bilangan asli, bilangan 

cacah, bilangan bulat, bilangan rasional, bilangan irasional. Himpunan keseluruhan 

bilangan tersebut merupakan bagian dari himpunan bilangan riil. Selain himpunan 

mailto:zetharthur82@gmail.com
mailto:henrywmpatty81@gmail.com
http://id.wikipedia.org/wiki/Bilangan_negatif
http://id.wikipedia.org/wiki/Bilangan_rasional
http://id.wikipedia.org/wiki/Bilangan_irasional
http://id.wikipedia.org/wiki/Bilangan_kompleks
http://id.wikipedia.org/wiki/Matematika
http://id.wikipedia.org/wiki/Pencacahan
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengukuran
http://id.wikipedia.org/wiki/Angka
http://id.wikipedia.org/wiki/Bilangan_negatif
http://id.wikipedia.org/wiki/Bilangan_rasional
http://id.wikipedia.org/wiki/Bilangan_irasional
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bilangan riil dikenal juga  bilangan kompleks dengan bentuk umum dari bilangan 

kompleks adalah 𝑎 + 𝑏𝑖, dimana 𝑎, 𝑏 merupakan bilangan riil sedangkan 𝑖 merupakan 

imajiner dengan sifat 𝑖 = √−1 (Brown et al, 2009). Prosedur-prosedur tertentu yang 

mengambil bilangan sebagai masukan dan menghasilkan bilangan lainnya sebagai 

keluaran, disebut sebagai operasi numeris. Bidang matematika yang mengkaji operasi 

numeris disebut sebagai aritmetika. Operasi yang lebih umumnya ditemukan adalah 

operasi biner, yang mengambil dua bilangan sebagai masukan dan menghasilkan satu 

bilangan sebagai keluaran. Contoh operasi biner adalah penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian, perpangkatan, dan perakaran. Penguasaan materi-materi dalam 

teori bilangan akan sangat membantu dalam mempelajari aljabar, khususnya yang 

berkaitan dengan aritmetika. Di samping itu, akan membantu juga dalam mempelajari 

bahasan-bahasan dalam matematika, seperti struktur aljabar (teori grup, teori ring), 

aljabar linier.  Bahkan dapat dikatakan bahwa teori bilangan merupakan embrio aljabar 

abstrak (Sukirman, 2013). 

 Pada Perkembangannya, Florentin Smarandache dalam bukunya yang berjudul 

Introduction to Neutrosophic Statistics mengkaji tentang bilangan neutrosophic. Bentuk 

umum dari bilangan neutrosophic ini yaitu 𝑎 + 𝑏𝐼, dimana 𝑎, 𝑏 adalah bilangan riil dan 

𝐼 adalah indeterminasi dengan sifat 𝐼2 = 𝐼 dan 0 ∙ 𝐼 = 0 (Smarandache, 2014). Dalam 

penelitian ini akan diterapkan operasi pembagian dan akar indeks 𝑛 ≥ 2 bilangan 

neutrosophic serta polinomial neutrosophic dengan tujuan untuk mengkaji karakteristik 

pembagian dan konsekuensi dari syarat pembagian tersebut pada bilangan neutrosophic 

serta karakteristik solusi dari akar-akar polinomial neutrosophic. Diharapkan bahwa 

melalui penelitian ini dapat memberikan wawasan serta pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai operasi biner bilangan neutrosophic sehingga dapat dikembangan 

dalam pembahasan struktur aljabar khususnya pada konsep teori grup dan ring. 

II. METODE YANG DIGUNAKAN 

 Tipe penelitian ini adalah studi pustaka yaitu mempelajari beberapa textbook 

yang berhubungan dengan penulisan, kemudian mencoba membahas inti permasalahan 

tersebut dengan menuangkan secara benar. Penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan, mempelajari dan menganalisis textbook yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti. Hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini berupa 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bilangan_kompleks
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Operasi_%28matematika&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Aritmetika
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Operasi_biner&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Penjumlahan
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengurangan
http://id.wikipedia.org/wiki/Perkalian
http://id.wikipedia.org/wiki/Pembagian
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Perpangkatan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Perakaran&action=edit&redlink=1
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pembuktian sifat dengan menggunakan bantuan beberapa definisi dengan tetap 

memperhatikan keterkaitan yang ada. 

III. KAJIAN PUSTAKA 

 

1. Bilangan Neutrosophic 

Bentuk dasar bilangan neutrosophic: 𝑎 + 𝑏𝐼 dimana 𝑎 dan 𝑏 merupakan 

koefisien riil atau kompleks, sedangkan indeterminasi 𝐼 harus memenuhi syarat 

0 ∙ 𝐼 = 0 dan 𝐼2 = 𝐼. Sehingga 𝐼𝑛 = 𝐼 untuk semua bilangan bulat positif 𝑛. Jika 

koefisien 𝑎 dan 𝑏 adalah riil, maka  휬+ 𝑏𝐼 disebut Bilangan Riil Neutosophic. 

Terdapat beberapa bentuk indeterminasi dalam teori bilangan seperti : 
0

0
,
∞

∞
,∞ −

∞, 00,∞0. Sebagai contoh bilangan Riil Neutrosophic: 2 + 3𝐼, −5 +
7

3
𝐼, dan seterusnya.  

Jika koefisien 𝑎 dan 𝑏 bilangan kompleks, maka 𝑎 + 𝑏𝐼 disebut bilangan 

Kompleks Neutrosophic. Sebagai contoh bilangan Kompleks Neutrosophic: (5 + 2𝑖)+

(2 − 8𝑖)𝐼, dimana 𝑖 = √−1. Bilangan kompleks neutrosophic dapat ditulis sebagai :  

 𝑎 + 𝑏𝑖 + 𝑐𝐼 + 𝑑𝑖𝐼,  

dimana 𝑎, 𝑏, 𝑐, dan 𝑑 adalah  riil. Suatu bilangan riil dapat dipandang sebagai suatu 

bilangan neutrosophic. Sebagai contoh: 5 = 5 + 0 ∙ 𝐼, atau 5 = 5 + 0 ∙ 𝑖 + 0 ∙ 𝐼 + 0 ∙ 𝑖 ∙

𝐼, yang disebut bilangan neutrosophic yang dibangkitkan (Smarandache, 2014). 

 

2. Binomial Newton 

Menurut teorema ini, sebarang kuasa 𝑥 +  𝑦 dikembangkan menjadi : 

(𝑥 + 𝑦)𝑛 = (
𝑛
0
)𝑥𝑛 + (

𝑛
1
)𝑥𝑛−1𝑦+ (

𝑛
2
)𝑥𝑛−2𝑦2+ (

𝑛
3
)𝑥𝑛−3𝑦3+⋯+ (

𝑛
𝑛
)𝑦𝑛 

atau 

(𝑥 + 𝑦)𝑛 =∑(
𝑛
𝑘
)𝑥𝑛−𝑘𝑦𝑘

𝑛

𝑘=0

 

Rumus binomial ditulis dengan 𝑦 kemudian diganti dengan 1, supaya hanya satu 

peubah. Sehingga  rumus ini dapat ditulis : 

(𝑥 + 1)𝑛 = (
𝑛
0
)𝑥𝑛 + (

𝑛
1
)𝑥𝑛−1+ (

𝑛
2
)𝑥𝑛−2 +⋯+ (

𝑛
𝑛 − 1

)𝑥 + (
𝑛
𝑛
) 

atau 
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(𝑥 + 1)𝑛 =∑(
𝑛
𝑘
)𝑥𝑛−𝑘

𝑛

𝑘=0

 

(Munir, 2005). 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pembagian Bilangan Neutrosophic 

Pada bagian ini dikaji operasi pembagian pada bilangan neutrosophic, yakni  

 (𝑎1 + 𝑏1𝐼)÷ (𝑎2 + 𝑏2𝐼) 

Misalkan bahwa:  
𝑎1+𝑏1𝐼

𝑎2+𝑏2𝐼
= 𝑥 + 𝑦𝐼, maka diperoleh : 

𝑎1 + 𝑏1𝐼 = (𝑥 + 𝑦𝐼)(𝑎2+ 𝑏2𝐼) 

= 𝑥𝑎2 + 𝑥𝑏2𝐼 + 𝑦𝑎2𝐼 + 𝑦𝑏2𝐼
2 

= 𝑎2𝑥 + (𝑏2𝑥 + 𝑎2𝑦 + 𝑏2𝑦)𝐼 

Sehingga dengan mengidentifikasi koefisien-koefisien sistem persamaan aljabar di atas 

diperoleh bahwa :  

𝑎1 = 𝑎2𝑥 

𝑏1 = 𝑏2𝑥 + 𝑎2𝑦 + 𝑏2𝑦 = 𝑏2𝑥 + ( 〰2 + 𝑏2)𝑦 

yang selanjutnya dapat ditulis dalam bentuk persamaan matriks sebagai : 

[
𝑎1
𝑏1
] = [

𝑎2 0
𝑏2 𝑎2 + 𝑏2

] [
𝑥
𝑦] 

solusi tunggal yang diperoleh hanya ketika determinan dari matriks koefisien ordo 2 

yakni [
𝑎2 0
𝑏2 𝑎2 + 𝑏2

] ≠ 0 atau 𝑎2(𝑎2 + 𝑏2) ≠ 0. Dengan demikian 𝑎2 ≠ 0 dan 𝑎2 ≠

−𝑏2 yang merupakan syarat sehingga pembagian bilangan riil neutrosophic 
𝑎1+𝑏1𝐼

𝑎2+𝑏2𝐼
  ada. 

Selanjutnya dengan menyelesaikan persamaan matriks diperoleh bahwa : 

[
𝑥
𝑦] = [

𝑎2 0
𝑏2 𝑎2 + 𝑏2

]
−1

[
𝑎1
𝑏1
] 

=
1

𝑎2(𝑎2 + 𝑏2)
[
𝑎2 + 𝑏2 0
−𝑏2 𝑎2

] [
𝑎1
𝑏1
] 

=
1

𝑎2(𝑎2 + 𝑏2)
[
𝑎1(𝑎2 + 𝑏2)

−𝑏2𝑎1 + 𝑎2𝑏1
] 
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=

[
 
 
 

𝑎1
𝑎2

𝑎2𝑏1 − 𝑏2𝑎1
𝑎2(𝑎2 + 𝑏2)]

 
 
 
 

dengan demikian diperoleh bahwa  𝑥 =
𝑎1

𝑎2
  dan  𝑦 =

𝑎2𝑏1−𝑎1𝑏2

𝑎2(𝑎2+𝑏2)
   sehingga 

𝑎1 + 𝑏1𝐼

𝑎2 + 𝑏2𝐼

=
𝑎1
𝑎2
+
𝑎2𝑏1 − 𝑎1𝑏2
𝑎2(𝑎2 + 𝑏2)

∙ 𝐼                                                                                              (1) 

 

2. Konsekuensi Pembagian Pada Bilangan Neutrosophic 

Berikut ini akan dibahas beberapa catatan sebagai konsekuensi dari syarat 

pembagian pada bilangan neutrosophic yakni sebagai berikut : 

a. 
𝑎+𝑏𝐼

𝑎𝑘+𝑏𝑘𝐼
=

𝑎+𝑏𝐼

𝑘(𝑎+𝑏𝐼)
=

1

𝑘
, untuk 𝑘 bilangan riil 𝑘 ≠ 0 dan untuk 𝑎 ≠ 0, 𝑎 ≠ −𝑏. 

b. 
𝐼

𝑎+𝑏𝐼
=

𝑎

𝑎(𝑎+𝑏)
∙ 𝐼 =

1

𝑎+𝑏
∙ 𝐼  

Bukti : 

Misalkan 
𝐼

𝑎+𝑏𝐼
= 𝑥 + 𝑦𝐼 maka diperoleh : 

𝐼 = ( 〱 + 𝑦𝐼)(𝑎 + 𝑏𝐼) 
= 𝑎𝑥 + 𝑎𝑦𝐼 + (𝑏𝑥 + 𝑏𝑦)𝐼 

(1 − 𝑏𝑥 − 𝑏𝑦)𝐼 = 𝑎𝑥 + 𝑎𝑦𝐼 
Berarti 𝑎𝑥 = 0 dan 𝑎𝑦 = 1 − 𝑏𝑥 − 𝑏𝑦 

Sehingga 𝑥 = 0 dan 𝑦 =
1

𝑎+𝑏
 

Dengan demikian terbukti bahwa : 
𝐼

𝑎+𝑏𝐼
= 0 +

1

𝑎+𝑏
∙ 𝐼 =

1

𝑎+𝑏
∙ 𝐼, untuk 𝑎 ≠ 0 dan 𝑎 ≠ −𝑏. 

 

c. Pembagi oleh 𝐼,−  dan secara umum oleh 𝑘𝐼, untuk 𝑘 riil, tidak terdefinisi. 
𝑎+𝑏𝐼

𝑘𝐼
= 

tidak terdefinisi untuk setiap 𝑘 riil dan 𝑎, 𝑏 riil. 
 

 
𝑘𝐼

𝐼
= tidak terdefinisi; 

Bukti : 

Misalkan 
 𝑘𝐼

𝐼
= 𝑥+ 𝑦𝐼 maka : 

𝑘𝐼 = (𝑥 + 𝑦𝐼)𝐼 = (𝑥 + 𝑦)𝐼 
Maka 𝑥 + 𝑦 = 𝑘. Misalkan 𝑥 ∈ 𝑅 maka 𝑦 = 𝑘 − 𝑥, dimana 𝑦 ∈ 𝑅. 
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Andaikan  

𝑥 = 0 ⟹ 𝑦 = 𝑘 sehingga 
𝑘𝐼

𝐼
= 0 + 𝑘 ∙ 𝐼 = 𝑘𝐼 

𝑥 = 1 ⟹ 𝑦 = 𝑘 − 1 sehingga 
𝑘𝐼

𝐼
= 1+ (𝑘 − 1)𝐼 

𝑥 = 2 ⟹ 𝑦 = 𝑘 − 2 sehingga 
𝑘𝐼

𝐼
= 2+ (𝑘 − 2)𝐼 

Karena hasil pembagian tidak tunggal, maka dapat dikatakan bahwa pembagian  
𝑘 가

𝐼
 tidak terdefinisi.  

Akibatnya pembagian 
𝐼

𝐼
  juga tidak terdefinisi. 

 

 
𝑎+𝑏𝐼

𝐼
= tidak terdefinisi; 

Bukti : 

Misalkan 
𝑎+𝑏𝐼

𝐼
= 𝑥+ 𝑦𝐼maka : 

𝑎 + 𝑏𝐼 = (𝑥 + 𝑦𝐼)𝐼 = (𝑥 + 𝑦)𝐼 

Maka {
𝑎 = 0

𝑥 + 𝑦 = 𝑏 

Misalkan 𝑥 ∈ 𝑅 maka 𝑦 = 𝑏 − 𝑥, dimana 𝑦 ∈ 𝑅. 
Pilih 

𝑥 = 0 ⟹ 𝑦 = 𝑏 sehingga 
𝑎+𝑏𝐼

𝐼
= 𝑏𝐼 

𝑥 = 1 ⟹ 𝑦 = 𝑏 − 1 sehingga 
𝑎+𝑏𝐼

𝐼
= 1 + (𝑏 − 1)𝐼 

𝑥 = 2 ⟹ 𝑦 = 𝑏 − 2 sehingga 
𝑎+𝑏𝐼

𝐼
= 2 + (𝑏 − 2)𝐼. 

Karena hasil pembagian tidak tunggal, maka dapat dikatakan hasil pembagian 
𝑎+𝑏𝐼

𝐼
 tidak terdefinisi. 

Dengan cara yang sama dapat ditunjukkan bahwa: 
𝑎+𝑏𝐼

−𝐼
= tidak terdefinisi. 

𝑎1 + 𝑏1𝐼

𝑎2 + 𝑏2𝐼
=
𝑎1
𝑎2
+
𝑎2𝑏1 − 𝑎1𝑏2
𝑎2(𝑎2 + 𝑏2)

∙ 𝐼 

 

d. 
𝑐

𝑎+𝑏𝐼
=

𝑐

𝑎
−

𝑏𝑐

𝑎(𝑎+𝑏)
∙ 𝐼. 

 

Bukti : 

Dari persamaan (1) maka dapat ditulis bahwa  
𝑐

𝑎 + 𝑏𝐼
=
𝑐

𝑎
+
𝑎. 0 − 𝑐𝑏

𝑎(𝑎 + b)
∙ 𝐼 

=
𝑐

𝑎
−

𝑏𝑐

𝑎(𝑎 + 𝑏)
∙ 𝐼 

sehingga :
𝑐

𝑎+𝑏𝐼
=

𝑐

𝑎
− (

𝑏𝑐

𝑎(𝑎+𝑏)
) ∙ 𝐼, untuk 𝑎 ≠ 0 dan 𝑎 ≠ −𝑏. 

e. 
𝑎+0∙𝐼

𝑏+0∙𝐼
=

𝑎

𝑏
, untuk 𝑏 ≠ 0 (pembagi bilangan riil). 

 

f. 
𝑎+𝑏𝐼

1
= 𝑎 + 𝑏𝐼. 
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g. 
0

𝑎+𝑏∙𝐼
=

0

𝑎
+
𝑎∙0−0∙𝑏

𝑎(𝑎+𝑏)
∙ 𝐼 = 0 + 0 ∙ 𝐼 = 0 untuk 𝑎 ≠ 0 dan 𝑎 ≠ −𝑏. 

 

h. 
𝑘𝐼

𝑎+𝑏𝐼
=

𝑘

𝑎+𝑏
∙ 𝐼 untuk 𝑎 ≠ 0 dan 𝑎 ≠ −𝑏. 

 

Dari persamaan (1) maka dapat ditulis bahwa  
𝑘𝐼

𝑎 + 𝑏𝐼
=
0

𝑎
+
𝑎. 𝑘 − 0𝑏

𝑎(𝑎 + b)
∙ 𝐼 

=
𝑎𝑘

𝑎(𝑎 + 𝑏)
∙ 𝐼 

=
𝑘

𝑎 + 𝑏
∙ 𝐼 

 

 

3. Akar Indeks 𝒏 ≥ 𝟐 Dari Bilangan Riil Neutrosophic 

Pertama akan dihitung akar kuadrat : √𝑎+ 𝑏𝐼, dimana 𝑎 dan 𝑏 adalah riil. 

Misalkan bahwa : √𝑎+ 𝑏𝐼 = 𝑥 + 𝑦𝐼 dimana 𝑥 dan 𝑦 adalah bilangan riil yang tidak 

diketahui. Hasil  kuadrat kedua sisi diperoleh persamaan:  

𝑎 + 𝑏𝐼 = (𝑥 + 𝑦𝐼)2 = 𝑥2 + (2𝑥𝑦 + 𝑦2)𝐼. 

sehingga  {
𝑥2 = 𝑎

2𝑥𝑦 + 𝑦2 = 𝑏
 

Oleh karena itu  {
𝑥 = ±√𝑎

𝑦2 ± 2√𝑎 ∙ 𝑦 − 𝑏 = 0
 

 

Sehingga diperoleh solusi untuk 𝑦 adalah: 

𝑦 =
±2√𝑎 ± √4𝑎 + 4𝑏

2(1)
= ±√𝑎 ± √𝑎 + 𝑏 

Dengan demikian, ada empat solusi akar kuadrat  √𝑎 + 𝑏𝐼 antara lain: 

 √𝑎 + 𝑏𝐼 = √𝑎 + (−√𝑎 + √𝑎 + 𝑏)𝐼 

 √𝑎 + 𝑏𝐼 = √𝑎 − (√𝑎 + √𝑎 + 𝑏)𝐼 

 √𝑎 + 𝑏𝐼 = −√𝑎 + (√𝑎 + √𝑎 + 𝑏)𝐼  

 √𝑎 + 𝑏𝐼 = −√𝑎 + (√𝑎 − √𝑎 + 𝑏)𝐼. 

Sebagai kasus tertentu akan dihitung √𝐼. Dengan mempertimbangkan √𝐼 = 𝑥 + 𝑦𝐼, 

maka 

0 + 1 ∙ 𝐼 = 𝑥2 + (2𝑥𝑦 + 𝑦2) ∙ 𝐼 
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Dengan demikian diperoleh bahwa : 

𝑥 = 0 dan 𝑦 = ±1. Oleh karena itu √𝐼 = ±𝐼. 

Demikian pula untuk √𝐼
𝑛

. Dengan mempertimbangkan √𝐼
𝑛
= 𝑥+ 𝑦𝐼,  

atau 0 + 1 ∙ 𝐼 = 𝑥𝑛 + (∑ 𝐶𝑛
𝑘𝑦𝑛−𝑘𝑥𝑘) ∙ 𝐼𝑛−1

𝑘=0 , dimana 𝑥𝑛 = 0  dan  

∑ 𝐶𝑛
𝑘𝑦𝑛−𝑘𝑥𝑘 = 1

𝑛−1

𝑘=0

, 

atau 𝑦𝑛 = 1, sehingga 𝑦 = √1
𝑛

 dan diperoleh 𝑛 solusi: solusi riil 𝑦 = 1 dan 𝑛 − 1 solusi 

kompleks neutrosophic indeks akar 𝑛 dari 1. 

Dengan cara yang sama, dapat dihitung indeks akar 𝑛 ≥ 2 dari bilangan neutrosophic: 

√𝑎− 𝑏𝐼
𝑛

= 𝑥+ 𝑦𝐼 

atau 

𝑎 − 𝑏𝐼 = (𝑥 + 𝑦𝐼)𝑛 

= 𝑥𝑛 + (𝑦2 +∑𝐶𝑛
𝑘𝑦𝑛−𝑘𝑥𝑘

𝑛−1

𝑘=0

) ∙ 𝐼 

= 𝑥𝑛 + (∑𝐶𝑛
𝑘𝑦𝑛−𝑘𝑥𝑘

𝑛−1

𝑘=0

) ∙ 𝐼 

dimana 𝐶𝑛
𝑘
 berarti kombinasi 𝑛 elemen dari 𝑘 elemen. Sehingga 𝑥 = √𝑎

𝑛
 jika 𝑛 ganjil 

atau           𝑥 = ±√𝑎
𝑛

 jika n genap. Selanjutnya  

∑ 𝐶𝑛
𝑘𝑦𝑛−𝑘𝑎

𝑘
𝑛

𝑛−1

𝑘=0

= 𝑏 

Ketika 𝑥 dan 𝑦 solusi yang riil, didapatkan solusi riil neutrosophic, dan ketika 𝑥 dan  㣴 

solusi yang kompleks, maka  didapatkan solusi kompleks neutrosophic.  

Diberikan 𝑎 + 𝑏𝑖 + 𝑐𝐼 + 𝑑𝑖𝐼 merupakan bilangan kompleks neutrosophic, dimana 

𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑 adalah riil. Akan dihitung akar kuadrat dari: 

(√𝑎+ 𝑏𝑖 + 𝑐𝐼 + 𝑑𝑖𝐼)
2
= (𝑥 + 𝑦𝑖 + 𝑧𝐼 + 𝑤𝑖𝐼)2 

𝑎 + 𝑏𝑖 + 𝑐𝐼 + 𝑑𝑖𝐼

= 𝑥2 − 𝑦2 + 𝑧2𝐼2 + 𝑤2𝑖2𝐼2 + 2𝑥𝑦𝑖 + 2𝑥𝑧𝐼 + 2𝑥𝑤𝑖𝐼 +    2𝑦𝑧𝑖𝐼

+ 2𝑦𝑤𝑖2 + 2𝑧𝑤𝑖𝐼2 
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= 𝑥2 − 𝑦2 + 𝑧2𝐼 − 𝑤2𝐼 + 2𝑥𝑦𝑖 + 2𝑥𝑧𝐼 + 2𝑥𝑤𝑖𝐼 + 2𝑦𝑧𝑖𝐼 + 2𝑦𝑤𝐼

+ 2𝑧𝑤𝑖𝐼 

= (𝑥2 − 𝑦2) + 2𝑥𝑦𝑖 + (𝑧2 −𝑤2 + 2𝑥𝑧 − 2𝑦𝑤)

+ (2𝑥𝑤 + 2𝑦𝑧 + 2𝑧𝑤)𝑖𝐼 

Dengan demikian didapatkan sistem aljabar non-linier dalam empat variabel (𝑥, 𝑦, 𝑧, 𝑤) 

dan empat persamaan : 

{
 
 

 
 𝑥2 − 𝑦2 = 𝑎

2𝑥𝑦 = 𝑏

𝑧2 −𝑤2 + 2𝑥𝑧 − 2𝑦𝑤 = 𝑐
2𝑥𝑤 + 2𝑦𝑧 + 2𝑧𝑤 = 𝑑

 

Dalam cara yang lebih umum, dapat dihitung indeks 𝑛 akar bilangan kompleks 

neutrosophic: 

(𝑎 + 𝑏𝑖 + 𝑐𝐼 + 𝑑𝑖𝐼)
1
𝑛 = 𝑥+ 𝑦𝑖 + 𝑧𝐼 + 𝑤𝑖𝐼, 

Dimana 𝑥, 𝑦, 𝑧, 𝑤 adalah variabel himpunan bilangan riil. Jika kedua sisi dipangkatkan 

𝑛, didapat: 

𝑎 + 𝑏𝑖 + 𝑐𝐼 + 𝑑𝑖𝐼 = (𝑥 +  〰 _ + 𝑧𝐼 + 𝑤𝑖𝐼)𝑛 

                              = 𝑓1(𝑥, 𝑦) + 𝑓2(𝑥, 𝑦)𝑖 + 𝑓3(𝑥, 𝑦, 𝑤, 𝑧)𝐼 + 𝑓4(𝑥, 𝑦, 𝑤, 𝑧)𝑖𝐼, 

dimana 𝑓1, 𝑓2, 𝑓3, 𝑓4 adalah fungsi riil. 

Sehingga diperoleh sistem aljababar non-linier dalam empat variabel (𝑥, 𝑦, 𝑧, 𝑤) dan 

empat persamaan : 

{
 
 

 
 

𝑓
1
(𝑥, 𝑦) = 𝑎

𝑓
2
(𝑥, 𝑦) = 𝑏

𝑓
3
(𝑥, 𝑦,𝑤, 𝑧) = 𝑐

𝑓
4
(𝑥, 𝑦,𝑤, 𝑧) = 𝑑

 

yang perlu dipecahkan. 

 

4. Polinomial Neutrosophic 

Suatu polinomial yang koefisien (setidaknya salah satu mengandung 𝐼) adalah 

bilangan neutrosophic disebut Polinomial Neutrosophic. Demikian pula disebut 

Polinomial Riil Neutrosophic jika koefisiennya adalah bilangan riil neutrosophic, 

sedangkan Polinomial Kompleks Neutrosophic jika koefisiennya merupakan bilangan 

kompleks neutrosophic. Sebagai contoh: 
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𝑃(𝑥) = 𝑥2 + (2 − 𝐼)𝑥 − 5 + 3𝐼 

adalah polinomial riil neutrosophic, sementara 

𝑄(𝑥) = 3𝑥3 + (1 + 6𝑖)𝑥2 + 5𝐼𝑥 − 4𝑖𝐼 

adalah polinomial kompleks neutrosophic. Dari polinomial ini dilanjutkan untuk 

memecahkan Polinomial Riil Neutrosophic atau Polinomial Kompleks Neutrosophic. 

Dengan mempertimbangkan persamaan polinomial riil neutrosophic berikut: 

6𝑥2 + (10 − 𝐼)𝑥 + 3𝐼 = 0 

dan menyelesaikannya dengan menggunakan formula kuadrat : 

𝑥 =
−(10 − 𝐼) ± √(10 − 𝐼)2 − 4(6)(3𝐼)

2(6)
 

=
−10 + 𝐼 ± √100 − 20𝐼 + 𝐼2 − 72𝐼

12
 

=
−10 + 𝐼 ± √100 − 20𝐼 + 𝐼 − 72𝐼

12
 

=
−10 + 𝐼 ± √100 − 91𝐼

12
 

Sekarang, perlu dihitung √100 − 91𝐼.  

Akan ditunjukkan: √100 − 91𝐼 = 𝛼+ 𝛽𝐼, dimana 𝛼, 𝛽 adalah riil. Kuadratkan kedua 

sisi diperoleh: 

100 − 91𝐼 = 𝛼2 + 2𝛼𝛽𝐼 + 𝛽2𝐼2 = 𝛼2 + 2𝛼𝛽𝐼 + 𝛽2𝐼 = 𝛼2 + (2𝛼𝛽 + 𝛽2)𝐼 

sehingga {
𝛼2 = 100

2𝛼𝛽+ 𝛽2 = −91
 

Oleh karena itu 𝛼 = ±√100 = ±10. 

1) Jika 𝛼 = 10,  maka 2(10)𝛽 + 𝛽2 = −91 atau 𝛽2 + 20𝛽 + 91 = 0. Dengan 

menggunakan rumus kuadrat, diperoleh : 𝛽 = −7 dan −13 

2) Jika 𝛼 = −10, maka 𝛽2 − 20𝛽 + 91 = 0, 

Dengan menggunakan rumus kuadrat, didapatkan : 𝛽 = 7 dan 13 

Dengan demikian, keempat solusi adalah: 

(𝛼,𝛽) = (10,−7), (10,−13), (−10,13), (−10,7). 

Selanjutnya akan ditentukan:  

𝑥 =
−10 + 𝐼 ± √100 − 91𝐼

12
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Oleh karena itu, sebelumnya ditemukan bahwa : 

√100 − 91𝐼 = 10 − 7𝐼, atau−10 + 7𝐼, atau 10 − 13𝐼, atau −10 + 13𝐼 

Karena salah satu memiliki ± di depan radikal 10 − 7𝐼dan −10 + 7𝐼 mendapatkan nilai 

yang sama untuk 𝑥. Demikian pula 10 − 13𝐼 dan −10 + 13𝐼 maka dapat ditulis: 

𝑥1,2 =
−10 + 𝐼 ± (10 − 7𝐼)

12
 

𝑥1 =
−10 + 𝐼 + 10− 7𝐼

12
=
−6𝐼

12
= −

1

2
𝐼 

𝑥2 =
−10 + 𝐼 − 10+ 7𝐼

12
=
−20+ 8𝐼

12
= −

5

3
+
2

3
𝐼 

𝑥3,4 =
−10 + 𝐼 ± (10 − 13𝐼)

12
 

𝑥3 =
−10 + 𝐼 + 10− 13𝐼

12
=
−12𝐼

12
= −𝐼 

𝑥4 =
−10 + 𝐼 − 10+ 13𝐼

12
=
−20+ 14𝐼

12
= −

10

6
+
7

6
𝐼 

Terdapat empat solusi neutrosophic {−
1

2
𝐼,−

5

3
+
2

3
𝐼, −𝐼,−

10

6
+
7

6
𝐼} untuk polinomial riil 

neutrosophic derajat 2.  

Faktorisasi neutrosophic pertama: 

𝑃(𝑥)  = 6𝑥2 + (10 − 𝐼)𝑥 + 3𝐼 

= 6 [𝑥 − (−
1

2
𝐼)] ∙ [𝑥 − (−

5

3
+
2

3
𝐼)] 

 = 6 (𝑥 +
1

2
𝐼) (𝑥 +

5

3
−
2

3
𝐼) 

Faktorisasi neutrosophic kedua: 

𝑃(𝑥)  = 6𝑥2 + (10 − 𝐼)𝑥 + 3𝐼 

= 6[𝑥—(−𝐼)] ∙ [𝑥 − (−
10

6
+
7

6
𝐼)] 

= 6(𝑥 + 𝐼) (𝑥 +
10

6
−
7

6
𝐼) 

Berbeda dari polinomial dengan koefisien riil atau kompleks, polinomial neutrosophic 

tidak memiliki faktorisasi tunggal. Jika diperiksa setiap solusi, akan didapatkan: 

 가(𝑥1) = 𝑃(𝑥2) = 𝑃(𝑥3) = 𝑃(𝑥4) = 0 

Dengan melakukan perhitungan : 
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𝑃(𝑥4) = 𝑃 (
−10

6
+
7

6
𝐼) 

= 6 ∙ (
−10

6
+
7

6
𝐼)
2

+ (10 − 𝐼) (
−10

6
+
7

6
𝐼) + 3𝐼 

= 6 (
100

36
−
140

36
𝐼 +

49

36
𝐼2) + (

−100

6
) +

70

6
𝐼 +

10𝐼

6
−
7

6
𝐼2 + 3𝐼 

=
100

6
−
140 ∙ 𝐼

6
+
49 ∙ 𝐼

6
−
100

6
+
70 ∙ 𝐼

6
+
10 ∙ 𝐼

6
−
7 ∙ 𝐼

6
+
18𝐼

6
 

=
−140𝐼 + 49𝐼 + 70𝐼 + 10𝐼 − 7𝐼 + 18𝐼

6
 

=
0 ∙ 𝐼

6
=
0

6
= 0 

 

V. KESIMPULAN 

Dari pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa operasi 

pembagian pada bilangan neutrosophic 
𝑎1+𝑏1𝐼

𝑎2+𝑏2𝐼
 terdefinisi jika 𝑎2 ≠ 0 dan 𝑎2 ≠ −𝑏2. 

Pembagian oleh 𝐼,−𝐼 dan secara umum oleh 𝑘𝐼, yakni 
𝑘𝐼

𝐼
 dan 

𝑎+𝑏𝐼

𝑘𝐼
 tidak terdefinisi untuk 

𝑘 riil. Berdasarkan syarat pembagian pada bilangan neutrosophic maka terdapat 

beberapa konsekuensi penting yakni, 
𝐼

𝑎+𝑏𝐼
=

1

𝑎+𝑏
∙ 𝐼 ; 

𝑐

𝑎+𝑏𝐼
=

𝑐

𝑎
−

𝑏𝑐

𝑎(𝑎+𝑏)
∙ 𝐼 dan 

𝑘𝐼

𝑎+𝑏𝐼
=

𝑘

𝑎+𝑏
∙

𝐼. solusi akar-akar dari suatu polinomial riil neutrosophic berderajat dua dapat memiliki 

empat solusi. 
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